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Abstract 
This study aims to describe and analyze the discipline of civil servants employment of civil 
servants in the general hospital area of Central Sulawesi province. The theory used as a foothold 
of analysis is the theory of veitzhal rivai which consists of five aspects namely the level of 
attendance, obedience to work rules, adherence to work standards, high levels of vigilance and 
ethical work.The research method used is qualitative research with descriptive method where the 
informant is five people and chosen pursuant to purpossive that is chosen with certain 
consideration and purpose. Data collection techniques consist of interviews, observation and 
documentation. The results showed that the discipline of employees from the five aspects studied 
there are three aspects of the implementation has not run properly, the first presence, which is seen 
from absenteeism is still low, the second from the aspect of obedience to work regulations is still 
less this can be seen from the number of employees who do not pay attention Work regulation, the 
third of the aspects of high awareness level is also still not good, judging from the use of office 
facilities that are not in place. While in the fourth aspect of adherence to the standard work is very 
good, this can be seen where the employees in the work refers to technical instructions so that in 
completing the work the results have been maximized. Fifth, from the aspect of ethical work is also 
very good, it is seen from employees who show good behavior and attitude in accordance with 
ethics in general. 
Keywords: Discipline, Discipline of Employment of Civil Servants, Attendance, Compliance with 
Work Regulations, High Precautions, Adherence to Standards of Work, Ethical Work 
 
Sumber daya manusia merupakan salah 
satu bagian yang mempengaruhi keberhasilan 
suatu organisasi baik organisasi pemerintah 
maupun organisasi non pemerintah. Di era 
global sekarang ini, kebutuhan memperoleh 
sumber daya manusia yang berkualitas adalah 
niscaya, mengingat peran yang sangat besar 
dalam organisasi. Sumber daya manusia 
adalah aset yang paling berharga dan paling 
penting dimiliki oleh suatu organisasi, karena 
itu keberhasilan suatu organisasi sangat 
ditentukan oleh unsur manusia.  
Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur 
utama sumber daya manusia aparatur negara 
mempunyai peranan yang menentukan 
keberhasilan penyelenggaraan pemerintah 
dan pembangunan. Pegawai Negeri Sipil 
yang mampu memainkan peranan tersebut 
adalah sosok PNS yang mempunyai 
kompetensi yang diindikasikan dari sikap 
disiplin yang tinggi, kinerja yang baik serta 
sikap dan perilaku yang penuh dengan 
kesetiaan dan ketaatan pada negara, bermoral 
dan bermental baik, profesional, sadar akan 
tanggung jawabnya sebagai pelayan publik 
serta mampu menjadi perekat persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
Menurut Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, 
kinerja maksimal dari pegawai dapat 
terwujud bilamana organisasi dapat 
mengarahkan dan mengembangkan potensi 
dan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai 
sehingga pegawai mampu bekerja secara 
optimal. Disiplin erat kaitannya dengan 
kinerja pegawai. Pegawai yang disiplin 
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terhadap pekerjaannya akan berdampak pada 
meningkatnya kinerja suatu organisasi secara 
keseluruhan. 
Rumah Sakit Umum Daerah Undata 
(RSUD Undata) Provinsi Sulawesi Tengah 
sebagai salah satu organisasi pemerintah 
dalam bidang pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat tentunya membutuhkan sarana 
dan prasarana serta sumber daya manusia 
yang memadai untuk terlaksananya 
pelayanan kesehatan tersebut. Untuk itu, 
Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur utama 
sumber daya manusia yang merupakan abdi 
negara dan abdi masyarakat dituntut untuk 
memiliki kemampuan dan kualitas tinggi 
namun harus disertai dengan tingkat disiplin 
yang tinggi pula. Hal ini tentunya tidak hanya 
kemampuan dalam bidang keterampilannya 
saja namun didukung dengan tingkat kualitas 
diri secara total, dimana kualitas manusia itu 
ditentukan oleh pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill) serta sikap mental 
(attitude) manusia itu sendiri.  
Disiplin kerja memiliki peranan yang 
sangat penting dalam suatu organisasi, hal ini 
dikarenakan pada tingkat disiplin kerja tinggi 
maka akan diperoleh kinerja pegawai yang 
baik. Dengan disiplin kerja yang tinggi 
diharapkan bisa menjadikan Pegawai Negeri 
Sipil mampu melaksanakan tugas dan 
pekerjaan dengan baik serta menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan, tertib dan 
teratur sehingga memperlancar tugas 
organisasi. Seorang Pegawai Negeri Sipil 
yang sadar akan tugas dan tanggung 
jawabnya tentu akan menjalankan kewajiban 
yang dibebankan kepadanya dan menjauhi 
larangan-larangan yang akan menurunkan 
kredibilitasnya. 
Dengan ditegakkannya disiplin kerja 
diharapkan para pegawai bisa disiplin sesuai 
dengan peraturan yang berlaku dan dapat 
meningkatkan kualitas kerja yang baik 
sehingga visi dan misi organisasi dapat 
dicapai dengan baik. Adapun Visi RSUD 
Undata yaitu “Menjadi Rumah Sakit 
Terdepan dan Terbaik di Provinsi Sulawesi 
Tengah”. Sedangkan Misi RSUD Undata  
yaitu: 1) Memberikan pelayanan kesehatan 
yang berkualitas dan profesional, 2) 
Meningkatkan dan mengembangkan sumber 
daya manusia, 3) Meningkatkan 
kesejahteraan karyawan, 4) Menjalin 
kerjasama dengan mitra rumah sakit. 
Dalam penerapan kedisiplinan kerja 
pegawai, menurut Rivai (2005:444), terdapat 
5 (lima) aspek kedisiplinan yakni  tingkat 
kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, 
ketaatan pada standar kerja, tingkat 
kewaspadaan tinggi dan bekerja etis. Hal ini 
berarti bahwa dalam setiap aktifitasnya 
pegawai haruslah datang dan pulang kantor 
tepat waktu yang dapat dilihat pada absensi 
dan taat pada aturan kerja dengan selalu 
mengikuti pedoman kerja  yang telah 
ditetapkan oleh organisasi serta dapat 
mempertanggungjawabkan semua kegiatan 
yang dilakukannya. Selain itu pegawai juga 
dituntut untuk bekerja seefektif dan seefisien 
mungkin dengan kata lain dalam melakukan 
kegiatan yang diamanahkan haruslah bekerja 
dengan ketelitian sehingga tujuan organisasi 
dapat tercapai. 
Menurut data yang diperoleh peneliti, 
data pelanggaran disiplin pegawai pada 
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 
tahun 2014 sebanyak 22 kasus dengan rincian 
pelanggaran ringan sebanyak 16 kasus, 
pelanggaran sedang sebanyak 3 kasus dan 
pelanggaran berat sebanyak 3 kasus. Pada 
tahun 2015 sebanyak 6 kasus dengan rincian 
pelanggaran ringan sebanyak 6 kasus 
sedangkan untuk pelanggaran sedang dan 
berat tidak ada. Di tahun 2016 sebanyak 19 
kasus pelanggaran disiplin dengan rincian 
pelanggaran ringan sebanyak 17 kasus, 
pelanggaran sedang sebanyak 1 kasus dan 
pelanggaran berat juga sebanyak 1 kasus. 
Dimana sanksi yang diberikan kepada 
masing-masing tingkatan kasus berbeda-beda 
disesuaikan dengan tingkatan kasusnya mulai 
dari hukuman disiplin ringan yang sanksi 
berupa teguran lisan, tertulis, dan pernyataan 
tidak puas secara tertulis. Untuk hukuman 
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disiplin sedang sanksinya berupa penundaan 
kenaikan pangkat dan kenaikan gaji berkala 
selama 1 (satu) tahun serta penurunan 
pangkat setingkat lebih rendah selama 1 
(satu) tahun. Sedangkan hukuman disiplin 
berat sanksinya berupa penurunan pangkat 
setingkat lebih rendah selama 3 (tiga) tahun, 
pemindahan dalam rangka penurunan jabatan 
setingkat lebih rendah, pembebasan dari 
jabatan, pemberhentian dengan hormat tidak 
atas permintaan sendiri sebagai PNS dan 
pemberhentian tidak dengan hormat sebagai 
PNS. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 1. Data Pelanggaran Disiplin pada 





2014 2015 2016 
1 Ringan 16 Kasus 6 Kasus 17 Kasus 
2 Sedang 3 Kasus - 1 Kasus 
3 Berat 3 Kasus - 1 Kasus 
(Sumber: Sub Bidang Disiplin BKD Prov. Sulteng, 
Maret 2017) 
 
Dari data tersebut diatas, dapat kita 
cermati lebih lanjut bahwa pada tahun 2014 
telah dijatuhi hukuman disiplin tingkat 
sedang sebanyak 3 orang PNS berupa  
penundaan kenaikan pangkat dan kenaikan 
gaji berkala selama 1 (satu) tahun karena 
PNS tersebut telah melanggar Peraturan 
Pemerintah nomor 53 tahun 2010 pasal 12 
ayat 2 yakni melakukan kegiatan bersama 
teman sejawat di dalam lingkungan kerja 
dengan tujuan untuk keuntungan pribadi. 
Sedangkan sebanyak 3 orang PNS yang 
lainnya dijatuhi hukuman disiplin tingkat 
berat berupa pembebasan dari jabatan 
Struktural. Pada tahun 2016 hukuman 
disiplin berat dijatuhi pada seorang PNS 
berupa pemberhentian dengan hormat tidak 
atas permintaan sendiri sebagai PNS karena 
telah melanggar Peraturan Pemerintah nomor 
53 tahun 2010 pasal 3. Sedangkan untuk 
hukuman disiplin ringan dari tahun ke tahun 
yakni tahun 2014, 2015 dan 2016 
pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh 
PNS berupa pelanggaran terhadap kewajiban 
seperti pada pasal 8 point 9 Peraturan 
Pemerintah nomor 53 tahun 2010 yakni 
menyalahi ketentuan jam kerja yang telah 
ditetapkan. 
Perspektif aspek penerapan 
kedisiplinan kerja pada gilirannya 
berpengaruh secara langsung atau tidak 
langsung terhadap keberhasilan peningkatan 
kinerja pegawai. Kelima aspek tersebut 
adalah a) Kehadiran, yaitu menunjuk pada 
rendahnya tingkat kedisiplinan pegawai pada 
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 
terlihat dari banyaknya pegawai yang 
melanggar ketentuan jam kerja dimana 
banyak pegawai yang masuk kerja diatas jam 
08.00 dan pulang lebih awal dari ketentuan 
dimana seharusnya jam pulang adalah 14.00 
wita. Hal ini tentunya sulit untuk diatasi, 
mengingat pada saat pemeriksaan kehadiran 
hanya berdasarkan hasil absensi semata, 
sehingga pegawai yang walaupun sering 
datang terlambat dan meninggalkan kantor 
pada saat jam kerja tetap dianggap hadir 
walaupun diketahui telah melanggar 
ketentuan jam kerja.  Ini berarti menunjukkan 
rendahnya disiplin pegawai dalam mematuhi 
salah satu aturan yang semestinya ditaati 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku,          
b) ketaatan pada peraturan kerja, yakni 
menunjuk pada setiap prosedur kerja yang 
merupakan rangkaian proses pada tiap 
pekerjaan dimana prosedur ini juga dapat 
dilaksanakan sebagai tindakan antisipasi agar 
sumber daya manusia dalam hal ini pegawai 
negeri sipil baik yang baru maupun yang 
lama dapat menjalani pekerjaan sesuai 
prosedur. Selain rendahnya tingkat 
kehadiran, dari segi ketaatan pada peraturan 
kerja pegawai juga masih kurang. Hal ini 
dapat dilihat dari masih adanya pegawai yang 
melalaikan prosedur dalam menyelesaikan 
pekerjaan dimana hal ini mungkin 
disebabkan karena kekurang tahuan pegawai 
tentang peraturan / prosedur dan kebijakan 
yang ada sehingga menyebabkan tindakan 
indisipliner. Selain itu kurangnya sosialisasi 
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atau penjelasan secara rinci akan peraturan/ 
prosedur yang mengalami perubahan 
sehingga menyebabkan kekurang tahuan 
pegawai akan prosedur tersebut, c) Tingkat 
kewaspadaan tinggi, menunjuk pada masih 
begitu banyak pegawai yang kurang efisien 
dalam menggunakan fasilitas kantor misalnya 
saja masih banyaknya pegawai yang 
menggunakan perangkat komputer dengan 
bermain game pada saat jam kerja sehingga 
menyebabkan pekerjaan tertunda, serta yang 
kurang hati-hati dan kurang teliti dalam 
bekerja sehingga menyebabkan pekerjaan 
yang dilakukan selalu berulang-ulang yang 
justru mengakibatkan tidak adanya efisiensi 
waktu. Sehingganya pekerjaan yang 
seharusnya bisa diselesaikan dalam waktu 
sehari namun karena kekurang telitian 
menyebabkan pekerjaan tersebut diselesaikan 
berhari-hari, d) ketaatan pada standar kerja, 
yaitu menunjuk pada bagaimana proses 
pekerjaan dilakukan, siapa yang harus 
mengerjakan, siapa yang bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang 
spesifik pada tingkat kecepatan kerja yang 
normal dilingkungan kerja yang terbaik pada 
waktu itu. Pengukuran waktu yang dilakukan 
terhadap sistem kerja maka yang terbaik 
dilihat dari waktu penyelesaian tersingkat 
yaitu waktu yang dibutuhkan secara wajar 
dan normal. Ditinjau dari segi ketaatan pada 
standar kerja, pegawai RSUD Undata pada 
dasarnya sudah sangat bertanggung jawab 
pada pekerjaan yang dibebankan kepadanya, 
hal ini dapat dilihat dari banyaknya pegawai 
yang bersedia menyelesaikan pekerjaan 
ketika diberikan tugas yang dibebankan 
sesuai waktu yang ditentukan, walaupun 
kadang masih ada juga pegawai yang bekerja 
tidak sesuai keinginan pimpinan, e) bekerja 
etis, yaitu menunjuk kepada sistem nilai atau 
norma yang digunakan baik oleh individu 
sebagai pegawai maupun managemen 
sebagai pengatur/regulasi dalam bekerja. 
Pengertian etis adalah bertindak dengan cara 
yang konsisten dengan apa yang masyarakat 
dan individu biasanya berpikir bahwa hal 
tersebut adalah nilai-nilai yang baik yang 
mencakup kejujuran, keadilan, kesetaraan, 
martabat, keragaman dan hak-hak individu. 
Dengan kata lain bekerja etis (work ethic) 
adalah sebuah nilai yang didasarkan pada 
kerja keras dan ketekunan serta kemampuan 
untuk meningkatkan karakter moral. Dari 
segi etis masih banyak pegawai melakukan 
tindakan yang kurang sopan dan bersikap 
cuek kepada pengguna jasa atau terlibat 
dalam tindakan yang tidak pantas, kurang 
ramah, kurang menghargai serta tidak jujur 
dalam melaksanakan pekerjaan dan 
memberikan pelayanan yang kurang 
memuaskan.  
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat 
bahwa penegakan disiplin kerja Pegawai 
Negeri Sipil Bagian Kepegawaian masih 
lemah, yang mana ini terlihat bahwa dari 9 
(Sembilan) Bidang / Bagian yang terdapat di 
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah, 
Persentase kehadiran pegawai pada 
pelaksanaan apel yang paling rendah adalah 
pada Bagian Kepegawaian yaitu 24,13%. 
Sehingga peningkatan disiplin kerja pegawai 
sangat penting dalam usaha untuk 
meningkatkan kinerja yang optimal agar 
dapat mencapai tujuan organisasi. Beranjak 
dari hal-hal yang telah diuraikan diatas, 
penulis merasa tertarik untuk meneliti 
bagaimana Disiplin Kerja Pegawai Negeri 
Sipil  Bagian Kepegawaian pada Rumah 





Penelitian ini dilaksanakan selama 3 
bulan yakni bulan Agustus, September dan 
Oktober 2017, dan lokasi penelitian 
dilakukan pada Bagian Kepegawaian RSUD 
Undata Provinsi Sulawesi Tengah Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif karena tidak 
menggunakan mekanisme statistika untuk 
mengolah data. Adapun sumber data yang 
digunakan yaitu data primer, adalah data 
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yang diperoleh langsung dari para informan 
dan informasi yang didapatkan melalui 
wawancara secara mendalam dan data 
sekunder, adalah data pendukung yang 
bersumber dari objek penelitian, buku 
(kepustakaan), atau pihak-pihak lain yang 
memberikan data yang erat kaitannya dengan 
objek dan tujuan penelitian yang berasal dari 
dokumen, buku-buku, majalah, internet dan 
jurnal. Kemudian penulis menggunakan teori 
kedisiplinan menurut Veitzal Rivai yang 
mencakup lima aspek yakni : 1. Kehadiran, 2. 
Ketaatan pada peraturan kerja, 3. Ketaatan 
pada standar kerja, 4. Tingkat kewaspadaan 
tinggi, dan 5. Bekerja etis. Dengan tehnik 
analisis data yang digunakan adalah analisis 
kualitatif yakni dengan menguraikan seluruh 
data dan fakta yang berhasil dikumpulkan 
dalam bentuk narasi dan argumentasi yang 
berlandaskan pada data yang diperoleh di 
lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Peraturan disiplin PNS adalah 
peraturan yang mengatur mengenai 
kewajiban, larangan dan sanksi apabila 
kewajiban tidak ditaati atau larangan 
dilanggar oleh pegawai. 
Disiplin bagi PNS sudah seharusnya 
menjadi acuan hidupnya karena sikap dan 
perilaku seorang PNS dapat dijadikan 
panutan dan keteladanan bagi lingkungan dan 
masyarakat pada umumnya. Namun 
kenyataannya bahwa masih begitu banyak 
PNS yang melakukan pelanggaran disiplin 
dengan berbagai cara. Untuk itu disiplin kerja 
pada penelitian ini dilihat dari perilaku 
pegawai bagian kepegawaian RSUD Undata 
Provinsi Sulawesi Tengah dengan 




Kehadiran merupakan salah satu faktor 
dalam penilaian disiplin pegawai. Kehadiran 
dalam pekerjaan merupakan perilaku yang 
mendukung aturan yang ditetapkan dalam 
suatu lembaga atau organisasi, karena dengan 
kehadiran tersebut maka pegawai akan dapat 
melakukan dan melaksanakan pekerjaannya 
dengan baik. Pelaksanaan pekerjaan akan 
menghasilkan capaian dengan baik jika di 
dalam pelaksanaannya pegawai yang 
mengerjakan memiliki intensitas dalam 
menyelesaikannya melalui kehadirannya 
dikantor. 
Pengamatan (observasi) yang dilakukan 
oleh peneliti di lapangan menunjukkan hal 
yang senada dengan pernyataan hasil 
wawancara yang dikemukakan diatas, dimana 
masih banyak terlihat pegawai yang tidak 
disiplin seperti tidak hadir di kantor pada jam 
kerja, tidak mengikuti apel serta tidak 
memberi kabar saat keluar kantor pada jam 
kerja dan hal tersebut menunjukkan sikap 
yang kurang memiliki kesadaran dari diri 
pegawai dan kurangnya rasa tanggung jawab 
pegawai terhadap kewajibannya di kantor. 
Rendahnya kesadaran pegawai dalam 
hal kehadirannya dalam pekerjaan menjadi 
suatu masalah yang dihadapi oleh Bagian 
Kepegawaian RSUD Undata Provinsi 
Sulawesi Tengah, karena kesadaran yang 
dimiliki pegawai secara otomatis akan 
memberikan dampak yang baik juga terhadap 
perkembangan pada Bagian Kepegawaian 
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesadaran pegawai yang dilihat dari 
kehadirannya di kantor sangat rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil rekapitulasi yang 
menunjukkan pegawai yang tidak hadir 
selama 3 bulan berturut-turut yakni bulan 
Mei, Juni dan Juli 2016 berada dikisaran 20 
sampai dengan 38,10 %. Sejalan dengan itu 
Hasibuan ( 2000 : 74 ) mengatakan kesadaran 
merupakan sikap seseorang yang secara 
sukarela menaati semua peraturan dan sadar 
akan tugas dan tanggung jawabnya. Jadi, dia 
akan mematuhi mengerjakan semua tugasnya 
dengan baik, bukan atas paksaan. Kesedian 
adalah suatu sikap, tingkah laku, dan 
perbuatan seseorang yang sesuai dengan 
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peraturan instansi, baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis. Sementara di dalam 
menghasilkan pekerjaan yang maksimal, 
tingkat kehadiran pegawai harus mendukung 
karena intensitas pegawai di kantor akan 
mempengaruhi hasil yang dicapainya dan 
tentunya kehadiran tersebut akan membuat 
pegawai menjadi aktif dalam bekerja. 
Hasil wawancara yang dikemukakan 
mendeskripsikan bahwa kehadiran pegawai 
Bagian Kepegawaian pada apel tersebut 
banyak melanggar disiplin karena tidak hadir 
di kantor bahkan datang terlambat dalam hal 
ini melanggar ketentuan jam kerja yang telah 
ditentukan oleh organisasi. Tingkat kehadiran 
pada pelaksanaan apel juga dapat dilihat pada 
data sekunder yang telah disajikan diatas 
yakni hanya sekitar 24,13% pegawai yang 
hadir. Kehadiran pegawai yang dilihat dari 
absensi ini perlu ditindaklanjuti oleh 
pimpinan dengan memberikan efek jera 
kepada pegawai yang memiliki tingkat 
kehadiran yang kurang baik. Dengan adanya 
tindakan pendisiplinan ini diharapkan akan 
memberikan motivasi kepada pegawai untuk 
merubah perilakunya ke arah yang positif 
terkait dengan kehadirannya. 
Peneliti berasumsi bahwa tidak adanya 
hukuman yang tegas merupakan satu 
pendorong pegawai Bagian Kepegawaian 
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah 
sering tidak hadir, hal ini sangat merugikan 
instansi terkait. Seharusnya pihak manajemen 
melakukan tindakan-tindakan yang dapat 
membuat pegawai tidak lagi mengulangi 
pelanggaran-pelanggaran yang dibuatnya. 
Hasil wawancara tersebut hampir 
senada dengan hasil wawancara yang 
dikemukakan sebelumnya, dimana hasil yang 
didapatkan menggambarkan bahwa pegawai 
Bagian Kepegawaian banyak yang melanggar 
aturan dalam hal ini masalah kehadiran di 
kantor yang menyangkut dengan disiplin 
waktu dimana ketentuan jam kerja yang 
berlaku pada bagian kepegawaian dan RSUD 
Undata pada umumnya yakni jam masuk 
07.30 Wita dan jam pulang 14.00 Wita. 
Tentunya ada berbagai macam alasan 
mengapa pegawai bagian kepegawaian 
melanggar disiplin waktu tersebut. 
Diantaranya karena alasan mengurus rumah 
tangga dari mengurus keperluan anak hingga 
mengantar anak-anak ke sekolah, yang 
tentunya ini sangat membutuhkan banyak 
waktu. Sehingga pegawai bagian 
kepegawaian yang rata-rata pegawainya 
adalah wanita banyak yang tidak disiplin 
waktu. Selain hal tersebut diatas, banyak 
pegawai yang tidak hadir tanpa memberi 
kabar atas ketidakhadirannya karena mereka 
berpendapat  bahwa walaupun tanpa kabar 
ataupun ada kabar hal tersebut tidak 
berpengaruh pada daftar hadir (absensi), 
karena daftar hadir tetap terisi dengan 
keterangan hadir. Selain itu pengamatan dan 
informasi lain yang didapatkan peneliti 
menguatkan hasil yang didapatkan bahwa 
pegawai yang terlambat datang khususnya 
untuk pegawai laki-laki beralasan memiliki 
urusan diluar kantor, namun kenyataan yang 
terjadi justru hanya berada di warung kopi 
dan mengurus hal-hal yang tidak berkaitan 
dengan pekerjaan di kantor. Hal ini tentunya 
sangat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan 
yang dikaitkan dengan efisiensi waktu kerja 
dimana pegawai yang datang terlambat 
tentunya akan menghambat kinerja pegawai 
itu sendiri. Hal ini merupakan tindakan yang 
indisipliner yang tidak perlu dijadikan 
panutan oleh pegawai lain, sehingga perlu 
ditegakkan tindakan-tindakan yang tegas 
terkait dengan hal tersebut. Sejalan dengan 
itu menurut Hasibuan dalam edisi revisi 
(2013:193) mendefinisikan kedisiplinan yang 
baik adalah kesadaran atau kesediaan 
seseorang menaati peraturan organisasi atau 
perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 
disiplin itu jika pegawai selalu datang dan 
pulang tepat pada waktunya, mengerjakan 
semua pekerjaan dengan baik serta mematuhi 
semua peraturan dan norma-norma sosial 
yang berlaku, artinya setiap pegawai dalam 
suatu organisasi dituntut untuk dapat 
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mengendalikan diri dan mematuhi norma 
yang berlaku tanpa ada pengecualiaan 
sehingga ini diharapkan dapat menjadi modal 
utama yang sangat penting dalam pencapaian 
tujuan yang diinginkan.    
Pandangan peneliti kurang sesuai 
dengan hasil penelitian, karena seharusnya di 
dalam suatu instansi pemerintah tentunya 
menerapkan aturan-aturan yang tegas guna 
mencegah tindakan indispliner, selain itu 
adanya dasar hukum yang mengatur tindakan 
indisipliner sebagaimana yang dituangkan 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 53 
Tahun 2010 tentang Peraturan Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil. Dimana dalam 
peraturan tersebut diatur ketentuan mengenai 
kewajiban, larangan, hukuman disiplin, 
pejabat yang berwenang menghukum, 
penjatuhan hukuman disiplin, keberatan atas 
hukuman disiplin dan berlakunya keputusan 
hukuman disiplin. Dengan adanya aturan 
tersebut seharusnya pegawai tidak lagi 
melanggar tindakan yang tidak terpuji, 
karena pegawai harus tunduk pada aturan 
yang ada karena jika tidak maka akan 
merusak sistem kerja yang telah jalan karena 
kurangnya kesadaran pegawai akibat 
tindakan yang tidak disiplin. 
Namun pada kenyataannya menurut 
pandangan peneliti aturan yang ada tidak 
berjalan dengan maksimal karena ada 
beberapa hal yang melatar belakanginya. Hal 
tersebut dikarenakan tidak diberlakukannya 
sistem punishmen dan reward untuk para 
pegawai bagian kepegawaian yang 
melanggar aturan ataupun pegawai yang taat 
pada aturan yang berlaku. Selain itu, masih 
adanya tebang pilih dalam menegakkan 
aturan pada pegawai pada bagian 
kepegawaian RSUD Undata Provinsi 
Sulawesi Tengah. Dalam hal ini, pegawai 
yang memiliki kedekatan emosi secara 
personal (teman dekat atau kerabat), jika 
melanggar disiplin maka aturan itu tidak 
secara tegas diberlakukan. Sementara, ketika 
yang melanggar aturan disiplin itu adalah 
pegawai yang tidak memiliki kedekatan 
emosi atau tidak memiliki hubungan dengan 
atasan maka aturan itu sangat tegas 
diberlakukan. Sehingganya ada kesan bahwa 
aturan yang berlaku itu pilih kasih. 
Peneliti berpendapat bahwa keadaan 
pegawai yang kurang mengindahkan aturan 
yang berlaku merupakan suatu kesalahan 
yang dimiliki pegawai secara individu, 
karena melihat hasil-hasil yang didapatkan 
menunjukkan perilaku kerja pegawai tidak 
ditunjukkan dengan sikap yang positif seperti 
sikap yang menghargai jam kerja dan aturan 
yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa disiplin kerja pegawai yang dilihat 
dari kehadiran melalui absensi masih rendah 
karena masih banyak pegawai yang tidak 
hadir tanpa kabar dan banyaknya pegawai 
yang tidak tepat waktu datang dan pulang 
tidak sesuai dengan aturan jam kerja yang 
seharusnya. Hal ini dibuktikan dengan data 
sekunder yang menunjukkan tingkat 
kehadiran pegawai tidak hadir yakni berada 
dikisaran 23,81 % sampai dengan 38,10 % 
sehingga berpengaruh pada pelaksanaan dan 
penyelesaian tugas. 
 
2. Ketaatan pada peraturan kerja 
Setiap organisasi bagaimanapun bentuk 
dan apapun jenisnya, membutuhkan sebuah 
panduan untuk menjalankan tugas dan fungsi 
setiap elemen atau unit organisasi. Pedoman 
atau acuan inilah yang sering disebut Standar 
Operasional Prosedur atau SOP dimana 
menurut Insani (2010:1) Standar Operasional 
Prosedur adalah dokumen yang berisi 
serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan 
mengenai berbagai proses penyelenggaraan 
administrasi perkantoran yang berisi cara 
melakukan pekerjaan, waktu pelaksanaan, 
tempat penyelenggaraan dan aktor yang 
berperan dalam kegiatan.  
Peraturan dan tata tertib dibuat untuk 
menciptakan suatu kondisi yang lebih 
kondusif bagi semua pihak. Dalam hal ini 
peraturan tersebut dibuat untuk membuat 
kelancaran pekerjaan, bagaimana agar tugas 
atau pekerjaan dapat diselesaikan sesuai tepat 
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pada waktunya, sehingga apa yang menjadi 
tujuan organisasi dapat tercapai. Dalam hal 
ini berarti bahwa disiplin sebagai suatu 
aturan untuk mengendalikan perilaku dan 
kesadaran karyawan akan fungsi utama 
disiplin ditempat kerja untuk mendorong 
karyawan yang belum memuaskan untuk 
menjadi lebih baik. Artinya bahwa 
peningkatan disiplin adalah tentang mencoba 
untuk mencapai, meningkatkan, mengoreksi, 
mencegah dan meluruskan kembali tindakan 
yang tidak sesuai dengan peraturan organisasi 
dan mendorong peningkatan dan performa 
kerja pada tingkat yang lebih tinggi lagi.  
Dari hasil penelitian bahwa disiplin 
kerja pegawai Bagian Kepegawaian dari segi 
ketaatan terhadap peraturan kerja 
menunjukkan hasil yang belum baik, dimana 
ketidaktaatan pegawai bagian kepegawaian 
dalam menyelesaikan pekerjaan itu terjadi 
karena tidak sinkronnya pemahaman tentang 
pekerjaan tersebut antara pegawai yang satu 
dengan pegawai yang lainnya. Sehingga 
setiap pegawai yang melaksanakan pekerjaan 
mereka sesuai dengan pemikiran atau 
pemahaman sendiri. Selain itu ketidaktaatan 
terhadap peraturan ini diantaranya adalah 
menyalahi atau tidak taat terhadap aturan jam 
kerja sehingga hal ini menyebabkan tidak 
adanya disiplin waktu dari pegawai itu 
sendiri sehingga menyebabkan dalam 
penyelesaian tugas atau pekerjaan menjadi 
tidak tepat waktu. 
Dari pengamatan yang dilakukan 
peneliti menguatkan hasil yang didapatkan, 
bahwa ketaatan terhadap peraturan kerja 
pegawai pada bagian kepegawaian RSUD 
Undata masih kurang, hal ini disebabkan 
masih adanya pegawai yang tidak 
memperhatikan atau melalaikan peraturan 
kerja serta masih banyaknya pegawai yang 
dalam menyelesaikan pekerjaan tidak tepat 
waktu seperti yang ditetapkan . 
 
3. Tingkat Kewaspadaan tinggi 
Tingkat kewaspadaan tinggi juga 
merupakan faktor yang menjadi perhatian 
dalam menilai disiplin karena pegawai yang 
selalu hati – hati dalam bertindak, penuh 
ketelitian dan menggunakan fasilitas kantor 
secara efisien dalam melaksanakan tugas 
pokoknya merupakan pegawai yang disiplin. 
Tingkat kewaspadaan tinggi perlu 
diperhatikan dan khususnya dalam 
menjalankan tugasnya sehingga output yang 
dihasilkan sesuai dengan standar dan 
peraturan yang berlaku. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti menggambarkan bahwa 
pemanfaatan fasilitas kantor yang semestinya 
digunakan untuk menunjang kelancaran 
pekerjaan tidak dimanfaatkan dengan baik 
oleh pegawai sebagaimana fungsinya 
masing-masing. Tentunya hal ini akan 
mempengaruhi iklim kerja di kantor tersebut. 
Mengingat dengan sikap pegawai yang 
seperti itu, main game pada saat jam kerja 
akan menyebabkan pekerjaan menjadi 
tertunda, serta kurang hati-hati dan kurang 
teliti dalam bekerja karena tidak fokus dalam 
bekerja sehingga pekerjaan yang dilakukan 
selalu berulang-ulang  karena adanya 
kesalahan yang justru mengakibatkan tidak 
adanya efisiensi waktu.  
Hasil wawancara tersebut memperkuat 
hasil sebelumnya bahwa pegawai bagian 
kepegawaian RSUD Undata Provinsi 
Sulawesi Tengah memanfaatkan fasilitas 
kantor dengan kurang baik. Perilaku ini 
tentunya merupakan suatu perilaku yang 
bertolak belakang dengan penegakan 
pendisiplinan, oleh karena kurang hati-hati 
akan menyebabkan pelanggaran disiplin yang 
berdampak pada tujuan organisasi dan 
pelanggaran hukuman bagi pegawai sebagai 
pelaksana. Seperti yang dijelaskan oleh 
Sutrisno (2009), bahwa disiplin pegawai 
yang baik akan mempercepat pencapaian 
tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang 
merosot akan menjadi penghalang dalam 
memperlambat pencapaian tujuan organisasi. 
Penggunaan fasilitas kantor dengan 
tidak pada tempatnya menunjukkan sikap 
pegawai dalam bekerja kurang baik. 
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Seharusnya pegawai yang mempunyai 
disiplin yang baik harus senantiasa memiliki 
tingkat kewaspadaan tinggi, sehingga 
pegawai lebih menghargai waktu yang 
dengan begitu dapat menyelesaikan 
pekerjaan yang dibebankan dapat 
diselesaikan tepat waktu, tahu kapan 
memulai dan mengakhiri suatu pekerjaan, 
tahu membedakan kapan waktu istirahat dan 
kapan waktu untuk serius bekerja serta 
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
renacana yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan pengamatan, peneliti 
melihat bahwa faktor kedisiplinan dari segi 
tingkat kewaspadaan tinggi pegawai bagian 
kepegawaian RSUD Undata Provinsi 
Sulawesi Tengah menunjukkan masih kurang 
baik. Ini terlihat dari penggunaan fasilitas 
kantor yang tidak pada tempatnya misalnya 
pada saat jam kerja komputer justru 
digunakan untuk browsing internet untuk 
tugas anak-anak sekolah, atau sekedar 
menggunakan media sosial, selain itu 
beberapa pegawai yang memanfaatkan 
fasilitas kantor untuk kepentingan pribadi 
dalam hal ini mengerjakan tugas kuliah atau 
pun tugas akhirnya, sehingga menyebabkan 
pekerjaan menjadi tertunda dan tidak dapat 
terselesaikan sesuai waktu yang diharapkan 
oleh pimpinan. 
 
4. Ketaatan pada standar kerja 
Setiap pekerjaan harus ada standar 
yang merupakan tolah ukur keberhasilan 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya. Pegawai yang disiplin 
ditunjukkan pada salah satu kondisi dimana 
pegawai tunduk dan mengikuti standar kerja 
yang ditetapkan. Hal ini seperti yang 
dijelaskan oleh Soegeng Prijodarminto 
(1992), bahwa suatu kondisi yang tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, ketenteraman, 
keteraturan dan ketertiban. 
Pegawai yang mampu menghasilkan 
hasil kerja sesuai dengan standar kerja 
menunjukkan pegawai yang disiplin pun 
begitu juga sebaliknya, karena hasil kerja 
yang tidak sesuai dengan standar akan 
berakibat tidak baik.   
Hasil wawancara peneliti dengan para 
informan menyangkut ketaatan pada standar 
kerja pegawai bagian kepegawaian yaitu 
sudah sesuai standar walaupun dalam 
pelaksanaannya kadang menemukan kendala. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin 
kerja pegawai pada bagian kepegawaian 
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah jika 
dilihat dari segi ketaatan pada standar kerja 
sudah sangat baik. Ini dapat terlihat pada 
proses pekerjaan yang dilakukan dimana para 
pegawai bekerja dengan sangat baik dan 
bertanggung jawab, bekerja dengan mengacu 
kepada petunjuk teknis sehingga dalam 
penyelesaian tugas hasilnya bisa maksimal 
dan sesuai dengan apa yang diharapkan dan 
yang diinginkan.  
 
5. Bekerja Etis 
Bekerja etis juga merupakan faktor 
yang menjadi perhatian dalam menilai 
disiplin karena pegawai yang ramah, saling 
menghargai dan menghormati serta jujur 
dalam pelaksanaan pekerjaan merupakan 
pegawai yang disiplin. Tujuan instansi tidak 
tercapai jika tidak ada hubungan dan kerja 
sama yang baik antar pegawai, adanya 
pembagian tugas yang jelas, untuk itu setiap 
pegawai dituntut bekerja etis yang 
mencerminkan tingkat kedisiplinan pegawai. 
Bekerja etis menunjuk kepada sistem nilai 
atau norma yang digunakan baik oleh 
individu sebagai pegawai maupun sebagai 
pengatur dalam bekerja. Dengan kata lain etis 
artinya segala tindakan yang sesuai dengan 
nilai-nilai yang disepakati secara umum atau 
nilai-nilai yang didasarkan pada ketekunan 
serta kemampuan untuk meningkatkan 
karakter moral.  Terkait dengan hal diatas, 
maka Muchdarsyah Sinungan (2000:146) 
menjelaskan bahwa disiplin kerja sebagai 
suatu sikap mental yang tercermin dalam 
perbuatan atau tingkah laku perorangan, 
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kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan 
atau ketaatan terhadap peraturan-peraturan 
yang ditetapkan baik oleh pemerintah atau 
etik, norma dan kaidah yang berlaku dalam 
masyarakat untuk tujuan tertentu.  
Hasil wawancara peneliti 
menggambarkan bahwa pegawai bagian 
kepegawaian RSUD Undata Provinsi 
Sulawesi Tengah dalam menjalankan 
pekerjaan mempunyai sikap sopan santun 
yang sesuai dengan etika atau nilai-nilai yang 
disepakati secara umum. Artinya bahwa 
pegawai bagian kepegawaian sudah bekerja 
sesuai kemampuan untuk meningkatkan 
karakter moral atau dengan kata lain pegawai 
bagian kepegawaian dalam memberikan 
pelayanan administrasi kepegawaian telah 
bekerja etis sesuai seperti apa yang 
diharapkan dengan mengedepankan sikap 
dan perilaku profesional. Hal tersebut 
ditunjukkan dalam setiap pekerjaan yang 
dibebankan dapat terselesaikan dengan baik. 
Sehingga berdasarkan hasil penelitian 
terkait disiplin kerja dilihat dari segi bekerja 
etis pegawai bagian kepegawaian RSUD 
Undata Provinsi Sulawesi Tengah dapat 
disimpulkan bahwa pegawainya sudah 
menunjukkan perilaku yang baik yakni 
bersikap ramah terhadap sesama pegawai 
serta menghargai dan menghormati pengguna 
layanan administrasi. Hal ini tentunya 
merupakan salah satu tindakan dan suatu 
wujud dari disiplin kerja pegawai yang baik 
yang berdampak pada hasil kerja yang baik 
pula.  
Dengan bekerja etis akan menciptakan 
suasana dan kebiasaan – kebiasaan yang 
mendukung tegaknya disiplin, seperti yang 
dituntut pada RSUD Undata Provinsi 
Sulawesi Tengah menyangkut pelayanan 
prima, khususnya pelayanan pada 
administrasi kepegawaian. Dimana pegawai 
dituntut untuk dapat bersikap ramah, saling 
menghargai, menghormati, serta jujur dalam 
berbagai hal terutama menyangkut pemberian 
pelayanan kepada sesama rekan kerja, 
sehingga tumbuh dan melekat jiwa disiplin 
pada masing-masing pegawai khususnya 
pegawai bagian kepegawaian RSUD Undata 
Provinsi Sulawesi Tengah. 
  
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil 
penelitian disiplin kerja pegawai bagian 
kepegawaian RSUD Undata Provinsi 
Sulawesi Tengah, bahwa peningkatan disiplin 
kerja pegawai dari aspek kehadiran masih 
rendah, hal ini ditunjukkan dengan masih 
banyaknya pegawai yang tidak menghargai 
jam kerja, dari aspek ketaatan pada peraturan 
kerja masih kurang, ini disebabkan masih 
adanya pegawai yang tidak memperhatikan 
peraturan kerja, pun dilihat dari aspek tingkat 
kewaspadaan tinggi menunjukkan masih 
kurang baik, ini terlihat dari penggunaan 
fasilitas kantor oleh pegawai yang tidak pada 
tempatnya seperti pada waktu jam kerja, 
sehingga menyebabkan pekerjaan menjadi 
tertunda. Sedangkan dari segi ketaatan pada 
standar kerja sudah baik, ini terlihat pada 
proses pekerjaan yang dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab serta sesuai standar 
dengan mengacu pada petunjuk teknis yang 
ada, pun dari segi bekerja etis sudah baik 
juga, ini terlihat dengan sudah banyak 
pegawai yang menunjukkan perilaku yang 
baik yakni bersikap ramah, saling 
menghormati terhadap sesama pegawai, serta 
bersikap sopan santun dalam memberikan  
pelayanan administrasi kepegawaian  dengan 
mengedepankan sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan etika. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, ada beberapa saran yang dianggap 
penting untuk dipertimbangkan yakni : 
1. Dalam rangka terwujudnya disiplin kerja 
pegawai dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya sangat perlu 
menerapkan tindakan pendisiplinan yang 
tegas kepada pegawai yang melanggar 
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aturan jam kerja serta pemberian hukuman 
yang tegas agar kedepannya pelanggaran 
disiplin dari segi kehadiran maupun dari 
segi ketaatan pada peraturan kerja dan segi 
tingkat kewaspadaan tinggi dapat di 
minimalisir. 
2. Perlunya pemberian sanksi / hukuman 
terhadap atasan langsung / pejabat yang 
berwenang yang tidak sepenuh hati untuk 
menjatuhkan sanksi kepada Pegawai 
Negeri Sipil yang melanggar disiplin kerja 
sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 53 
Tahun 2010 Tentang Disiplin Pegawai 
Negeri Sipil. 
3. Perlunya menggunakan finger print (mesin 
absen) agar tidak terjadi lagi kecurangan 
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